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Setiap 15 September, Gereja memperingati
Santa Perawan Maria Berdukacita, sehari
setelah merayakan Pesta Salib Suci. Peringat-
an Bunda Maria sering didekatkan dengan
peringatan Yesus, misalnya setiap Sabtu
pertama Gereja memperingati Hati Maria
yang Tak Bercela, sehari setelah Jumat per-
tama Gereja menghormati Hati Kudus Yesus,
Mengapa demikian? Peran Bunda Maria dalam
sejarah keselamatan tentulah sangat besar.

Bunda Maria dengan menjawab “Ya” atas
panggilan Allah melalui Malaikat Gabriel
mengungkapkan ketaatannya kepada kehen-
dak Allah. Sejak itu, ia dipenuhi dengan Roh
Kudus dan disatukan dengan Allah Putra
yang menjadi manusia di dalam rahimnya.
Maria tidak pernah membayangkan bahwa
perannya menjadi Bunda Penebus ternyata
harus mengalami berbagai macam pen-
deritaan bersama dengan Kristus.

Nubuat Simeon menyadarkan Maria bah-
waia akan banyak menderita bersama dengan
Krsitus, “Sesungguhnya Anak ini ditentukan
untuk menjatuhkan atau membangkitkan ba-
nyak orang di Israel dan untuk menjadi suatu
tanda yang menimbulkan perbantahan—
dan suatu pedang akan menembus jiwamu
sendiri—supaya menjadi nyata pikiran hati
banyak orang” (Luk. 2:34-35).

Tradisi mencatat penderitaan ataupun
dukacita yang dialami oleh Bunda Maria ada
tujuh, yaitu Nubuat Simeon, Pengungsian
Keluarga Kudus ke Mesir (Mat. 2:13-15),
Kanak-kanak Yesus Hilang dan Diketemukan
di Bait Allah (Luk. 2:41-52), Bunda Maria Ber-
jumpa dengan Yesus dalam Perjalanan-Nya
Memanggul Salib ke Golgota (Luk. 23:27-31),
Bunda Maria Berdiri di Kaki Salib Ketika Yesus
Disalibkan (Yoh. 19:25-27), Bunda Maria
Memangku Jenazah Yesus Setelah la Ditu-
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runkan dari Salib (Yoh. 19:38-40), dan Yesus
Dimakamkan (Yoh. 19:41-42).

Angka tujuh menunjuk pada angka
sempurna sehingga dapat dikatakan bahwa
Bunda Maria tidak hanya mengalami dukacita
sebanyak tujuh kali dalam hidupnya, tetapi
banyak kali, bahkan sepanjang hidupnya.

Bunda Maria menyadari salib dan pen-
deritaan merupakan konsekuensi menjadi
Bunda Penebus, dan Bunda Maria siap me-
nerima semuanya itu serta menyatukannya
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dengan salib Yesus sendiri. Hal ini menjadi
nyata ketika Bunda Maria berada di bawah
kaki salib Yesus.

Bunda Maria setia mengikuti Yesus sam-
pai akhir, sampai di Golgota. Di Golgota,
Bunda Maria menanggung penderitaan yang
dahsyat bersama dengan Putranya yang
tunggal. Dengan hati keibuannya, Bunda
Maria menggabungkan diri dengan korban
Yesus, dengan penuh kasih menyetujui per-
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sembahan korban Yesus yang dilahirkannya
(Lumen Gentium, 58).

Paus Yohanes Paulus Il dalam Redemptoris
Mater menyatakan betapa besar dan betapa
heroiknya ketaatan iman yang ditunjukkan
Bunda Maria di hadapan kebijaksanaan Allah
yang tak terpahami. Bunda Maria menyerahkan
dirinya kepada Tuhan tanpasyarat,“menyerah-
kan kepatuhan akal budi serta kehendak yang
sepenuhnya kepada Allah” (Rm. 11:33).

Melalui iman, Bunda Maria secara sem-
purna bersatu dengan Kristus dalam hal pe-
ngosongan diri. Di kaki salib Kristus, Bunda
Maria mengambil bagian melalui iman di
dalam misteri pengosongan diri yang tragis
ini. Melalui iman, Bunda Maria mengambil
bagian di dalam kematian Kristus yang me-
nyelamatkan (Redemptoris Mater, 18).

St. Bernardus menulis, “Sungguh, ya Bun-
da Maria, sebilah pedang telah menembus
hatimu. la wafat secara jasmani-oleh karena
kasih yang jauh lebih besar daripada yang
dapat dipahami manusia. Bunda-Nya wafat
secara rohani oleh karena kasih seperti yang
tak dapat dibandingkan selain dengan kasih-
Nya” (De duodecim praerogatativs BVM).

Demikianlah, Peringatan Santa Perawan
Maria Berdukacita mengingatkan kita untuk
tetap setia kepada Yesus, meskipun kita harus
menderita dan memanggqul salib. Dengan
merenungkan kesetiaan iman Bunda Maria
dalam memanggul salib bersama Yesus, kita
pun diajak untuk tetap setia memanggul salib
sampai akhir.

“Bunda Maria, doakanlah kami, agar kami
pun dapat setia dan tetap bergembira dalam
menanggung segala penderitaan di dunia ini,
sebagaimana engkau setia menemani Yesus
sampai di Golgota. Amin.”®
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